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1. 	 Kurikulum untuk Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komun!kasi 
(TIK) 
Visi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi yaitu agar siswa dapat 
dan terbiasa menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi 
scara tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam 
kegiatan belajar, bekerja, dan aktivitas lainnya sehingga siswa mampu 
berkreasi, mengembangkan sikap imaginatif, mengembangkan kemampuan 
eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan baru di 
lingkungannya. 
Melalui mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi diharapkan siswa 
dapat terlibat pada perubahan pesat dalam kehidupan yang mengalami 
penambahan dan perubahan dalam penggunaan beragam produk teknologi 
informasi dan komunikasi. Siswa menggunakan perangkat TIK untuk mencari, 
mengeksplorasi, menganalisis dan saling tukar informasi secara efisien dan 
efektif. Dengan mengunakan TIK, siswa akan dengan cepat mendapatkan ide 
dan pp.ngalaman dari berbagai kalangan. Penambahan kemampuan siswa karena 
penggunaan TIK akan mengembangkan sikap il1isiatif dan kemampuan belajar 
mandiri, sehingga siswa dapat memutuskan dan mempertimbangkan sendiri 
kapan dan dimana menggunakan TIK seCara cepat dan optimal, termasuk apa 
implikasinya saat ini dan dimasa yang akan datang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, yaitu 
Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. Teknologi Informasi meliputi 
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, 
manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi Komunikasi merupakan 
segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan 
mentransfer data dari perangkat yang satu ke lainnya. Karena itu, TIK adalah 
suatu padanan yang tidak terpisahkan yang mengandung pengertian luas 
tentang segal a kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, manipulasi, 
pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi an tar media. 
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Secara khusus, tujuan mempelajari TIK adalah 
1. 	 menyadarkan siswa akan potensi perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang terus berubah sehingga siswa d~pat termotivasi untuk 
mengevaluasi dan mempelajari TIK sebagai dasar belajar sepanjang hayat 
2. 	 memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptasi dan mengantisipasi 
perkembangan TIK, sehingga siswa bisa melaksanakan dan menjalani 
aktivitas kehidupan sehari-hari secara mandiri dan lebih percaya diri 
3. 	 mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakan TIK untuk 
mendukung kegiatan belajar, bekerja, dan berbagai aktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari 
4. 	 mengembangkan kemampuan belajar berbasis TIK, sehingga proses 
pembelajaran dapat lebih optimal, menarik dan mendorong siswa terampil 
dalam berkomunikasi, terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasa 
bekerjasama 
5. 	 mengembangkan kemampuan belajar mandiri, berinisiatif, inovatif, kreatif, 
dan bertanggungjawab dalam penggunaan TIK untuk pembelajarana, 
bekerja, dan pemecahan masalah sehari-hari 
Dengan melihat isi dari kurikulum SMU, kita harus dapat mengintegrasikan 
TIK dalam proses belajar mengajar di SMU dan bukan hanya untuk mata pelaj~r::ln 
TIK saja tetapi bermanfaat untuk mendukung pembelajaran semua mata pelajaran. 
Melihat kondisi TIK pada saat ini ada perkembangan di masa datang, kita harus 
mempesiapkan diri dan meiakukan perencanaan yang matang dalam 
mengimplementasikan TIK di sekolah 
2. 	Program Pengembangan TIK oleh Oepdiknas 
Untuk mengejar ketinggalan pemanfaatan TIK di sekolah dari negara lain, 
saat ini Depdiknas mempunyai program pengembangan TIK secara besar-besaran. 
Ada tiga posisi penting di Depdiknas dalam program pengembangan TIK, yaitu 
1. 	 Bidang kejuruan, TIK menjadi salah satu jurusan di SMK, Pengembangan 
TIK secara teknis, baik hadrware dan software masuk dalam kurikulum 
pendidikan. Dibentuknya leT center di seluruh Indonesia, untuk 
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menghubungkan sekolah di sekitar leT center dibangun WAN (Wireless 
Area Networkl) Kota 
2. 	 Pustekom sebagai salah satu ujung tombak dalam pengembangan TV 
pendidikan interaktif, E-Iearning dan E-SMA. Program ini bertujuan untuk 
mempersempit jurang perbedaan kualitas pendidikan antara kota besar dan 
daerah 
3. 	 Hardiknas (Jejaring Pendidikan Nasional), bertujuan untuk 
mengintegrasikan kedua progaram di atas agar terbentuk sebuah jaringan 
yang menghubungkan semua sekolah di Indonesia. Sehingga diperkirakan'di 
masa depan semua sekolah di Indonesia akan terkoneksi dengan internet 
Melihat program yang diadakan oleh Depdiknas kita bisa memanfaatkan fasilitas 
tersebut karena bersifat terbuka dan mudah diakses lewat internet. 
3. Memanfaatkan TIK Sebagai Media Pembelajaran 
TIK bukan merupakan teknologi yang berdiri sendiri, tetapi mempakan 
kombinasi dari hardware dan software. Terdapat hal penting yang hams 
diperhatikan daiam memanfaatkan TIK sebagai media pembelajaran, yaitu 
hardware dan software yang tersedia dan jenis metode pembelajaran yang 
digunakan. 
Beberapa pemanfaatan yang akan digunakan: 
1. 	 Presentasi; presentasi merupakan cara yang sudah lama digunakan, dengan 
menggunaan OHP atau chart. Peralatan yang digunakan sekarang biasanya 
menggunakan sebuah komputer/laptop dan LCD proyektor. Ada beberapa 
keuntungan jika kita memanfaatkan TIK diantaranya bisa menampilkan animasi 
dan film, sehingga tampilan menjadi !ebih menarik dan memudahkan siswa 
untuk menangkap materi yang kita sampaikan. Software yang paling banyak 
digunakan untuk presentasi adalah Microsoft Powerpoint. Ada beberapa hal 
yang hams diperhatikan dalam pembuatan bahan presentasi, diantaranya 
a. 	 jangan terlalu banyak tulisan yang hams ditampilkan 
b. 	 tuisan jangan terlalu kecil karen a hilruS dilihat oleh banyak siswa 
c. 	 perbanyak memasukkan gambar dan animasi 
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d. usahakan bentuk presentasi yang interaktif 
2. 	 DemQnstrasi; demonstrasi biasanya digunakan untlik menampilkan sliatu 
kegiatan di depan kelas, misalnya eksperimen. Kita bisa membuat film cara­
cara melakukan suatu kegiatan, misalnya cara melakukan pengukuran dengan 
mikrometer yang benar atau mengambil sebagian kegiatan yang penting. 
Sehingga dengan cara ini siswa bisa kita arahkan untuk melakukan kegiatan 
yang benar atau mengambil kesimpulan dari kegiatan tersebut. Cara lain 
adalah memanfaatkan media internet, kita bisa menampilkan animasi yang 
berhubungan dengan mated yang kita ajarkan, mencari materi- mated yang 
diperlukan untuk mendukung pembelajaran mata pelajaran. 
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SIMPULAN DA.l\l SARAN 
A. Simpulan 
Hasil kajian untuk Bahan Ajar Matakuliah Sistem Informasi Manajemen dan 
Pengambilan Keputusan ditinjau dari segi kelengkapan komponen-komponennya, 
sudah memenuhi karakteristik sebagai Bahan Ajar eetak jarak jauh, tetapi ada 
beberapa hal yang menjadi usulan untuk dipertimbangkan pada waktu revisi BMP, 
sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. 	 Untuk komponen RMK/GBPP cian Peta Kompetensi masih ada beberapa 
komponen yang belum terisi dengan lengkap seperti komponen : judul 
matakuliah, prosentase antara teori dan praktek, serta media yang digunakan 
untuk bahan pendukung keberhasilan pembelajaran mahasiswa SlPendidikan 
Ekonomi yang mengikuti matakuliah tersebut. 
2. 	 Ditinjau dari kelengkapan komponen BMP dalam setiap modul belum semua 
komponen dieantumkan dengan lengkap, terutama kunci jawaban lengkap tes 
formatif, dan senarai/glosarium. 
3. 	 Struktur bahasa kurang baku, kalimat ban yak yang panjang, pengalineaan 
tidak tepat, kalimat eenderung berbelit-belit sehingga sulit diambil 
inti/substansinya, akibatnya tingkat keterbaeaan modul menjadi rendah 
4. 	 Gambar-gambar tidak dieantumkan sumbernya, masih ada yang kurang benar 
tidak diberikan penjelasan, sehingga kadang-kadang sulit untuk dipahami 
5, 	 Penggunaan kat a kerja dalam tujuan pembelajaran masih ban yak yang kurang 
tepat, misalnya selalu menggunakan kata kerja "menjelaskan, menerangkan, 
yang semestinya lebih tepat digunakan kata kerja yang lain at au yang lebih 
operasional 
6. 	 Latihan sebaiknya dalam bentuk tugas/kegiatan yang harns dilakukan oleh 
pembaca/mahasiswa untuk menambah pengayaan dan memperdalam 
pemahaman materi 
7. 	 PerIu ditambah modul tersendiri tentang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, karena materi yang membahas tentang sistem inforamsi tidak 
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akan lepas dari Teknologi Informasi, perangkat dalam Teknologi Informasi 
menjembatani rangkaian teori Sistem informasi dengan aplikasinya. 
8. 	 Materi Teknologi Informasi dan Komunikasi akan sangat heragllna bagi 
mahasiswa sebagai bekal pembelajaran di· sekolah menengah, di mana TIK 
sudah merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri. Sehingga diperlukan 
pengerahuan guru/calon guru yang memahami masalah TIK 
A. Saran/Rekomendasi 
1. 	 BMP matakuliah Sistem Informasi Manajemen dan Pengambilan Keputusan 
dapat dipelajari oleh mahasiswa S-1 Pendidikan Ekonomi dengan bantuan 
yang sangat minimal dari para tutor pad a saat mengikuti tutorial, diupayakan 
didukung oleh media, untuk memperjelas pemahaman materi. 
2. 	 Dntuk memahami isi materi dan konsep bahan ajar ini perlu dilakukan strategi 
pembelajaran yang diinstruksikan melalui paparan dalam BMP terse but 
sebagai contoh: pad a saat pe!aksanaan tutorial para tutor dianjurkan untuk 
membuat Peta Konsep (Concept mapping) yang digunakan untuk 
memudahkan mempelajari konsep-konsep esensial dad mated bah an ajar yang 
sulit dipahami. 
3. 	 Komponen-komponen yang belum dipenuhi sebagai karakteristik bah an ajar 
matakuliah Sistem Informasi Manajemen dan Pengamuilan Keputusan dapat 
dijadikan bahan masukan untuk perbaikan/revisi selanjutnya. Pada saat revisi 
bahan ajar ini perlu didesain/dirancang sebagai bahan ajar yang terintegrasi 
dengan multimedia, sehingga diharapkan dapat memberikan pelayanan 
seoptimal mungkin. 
4. 	 Sebagai tindak lanjut perbaikan BMP ini, terutama bagi modul-modul yang 
belum memenuhi karakteristik ditinjau dad segi kelengkapan komponen­
komponenya, dan memerlukan penambahan komponen: contoh, kasus dan 
ilustrasi/gambar yang lengkap dan akurat, sebaiknya komponen-komponen 
tersebut dilengkapi pada saat revisi agar dapat memperjelas pemahaman isi 
Manajemen Produksi dan Industri Kecil 
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5. 	 Untuk mewujudken BMP yang lebih interaktif sebaiknya para penelaah 
BMP/modul diberi kewenangan untuk melakukan perbaikan dari segi 
instruksional pembelajaran dengan melakukan penambahan redaksional pada 
materi sajian sehingga strategi penyampaian matt:ri dapat menjadi lebih 
interaktif. 
6. 	 Dalam perbaikan modul diperlukan tambahan materi sebagai berikut: 
a. 	 materi yang dijadikan modul harus aplikatif sebagai bekal calon guru 
untuk menjadi guru yang profesional dalam bidang Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) 
b. 	 materi tentang teori manjemen telalu banyak, diupayakan lebih ringkas 
tetapi menyeluruh, selanjutnya materi teknologi inforamsi dan komunikasi 
untuk diberikan ruang tersendiri dalam beberapa modul yang relevan 
dengan materi TIK di SMU/SLTA 
c. 	 secara keseluruhan materi disusun dalam satu kesatuan organisatoris yang 
tersusun secara setematis, logis dan koheren, sehingga mudah untuk 
dipahami 
d. 	 digunakan struktur bahasa baku, sehingga mudah dipahami oleh 
pengguna, dan menjadi bekal untuk pembelajaran di sekolah 
e. 	 gambar-gambar dicantumkan sumbernya dengan kaitan penyuntingan 
yang telah dibakukan, dengan diberikan penjelasan, sehingga mudah 
untuk dipahami 
f. 	 tujuan pembelajaran digunakan kata kerja operasional sehingga 
kompetensi yang dapat dicapai dapat diukur da!am 
g. 	 Iatihan sebaiknya dalam bentuk tugas/kegiatan yang harus dilakukan oleh 
pembaca/mahasiswa untuk menambah pengayaan dan memperdalam 
pemahaman materi 
h. 	 perlu ditambah modul tersendiri tentang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, karena materi yang membahas ten tang sistem informasi 
tidak akan lepas dari Teknologi Informasi, perangkat dalam Tcknologi 













1. 	 materi Teknologi Informasi dan Komunikasi akan sangat berguna bagi 
mahasiswa sebagai bekal pembelajaran di sekolah menengah, di mana TIK 
sudah merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri sehingga dipeflukan 
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